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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia, seperti halnya bangsa-bangsddkm era globalisasi
ini, tidak dapat menghindar dari arus derasnya Keksjias perubahan (inovasi)
sebagai akibat pesatnya perkembangan teknologimiaf®, telekomunikasi dan
transportasi. Beberapa indikator globalisasi yangjanda bangsa Indonesia
menimbulkan dampak positif dan negatif sebagaikbéri(1) Globalisasi di
bidang hukum, sebagai dampak positif semakin mengaasupremasi hukum,
dan regulasi hukum, demokratisasi dan pembuatatyvan perundang-undangan
yang memihak dan bermanfaat untuk kepentingan takgayak. Dari sisi
negative terjadinya perubahan dunia yang cepat peegaruhi pola pikir
masyarakat secara global, masyarakat seringm@atigajukan tuntutan kepada
pemerintah dan jika tidak dipenuhi cenderung bdak anarkis. (Budiyanto,
:2004:19).(2) Globalisasi sosial bidang budalapat meningkatkan pembelajaran
mengenai tata nilai sosial budaya, cara hidula pikir yang baik, maupun ilmu
pengetahuan, teknologi. dan meningkatkan etos karjg tinggi, dari sisi negatif
mudahnya nilai-nilai barat masuk ke Indonesia baiglalui internet, media
televisi, maupun media cetak yang banyak ditiru holenasyarakat.dan
memudarnya apresiasi terhadap nilai-nilai budayallyang melahirkan gaya
hidup individualisme, pragmatisme, hedonisme, pgnmj konsumerisme. (3)
Globalisasi bidang ekonomi memberi peluang kepau#oriesia untuk ikut

bersaing merebut pasar perdagangan luar negerianes hasil pertanian, hasil
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laut, tekstil, dan bahan tambang. di bidang jatakiempunyai peluang menarik
wisatawan mancanegara. Akibatnya, dengan masykeiglagangan luar negeri
terjadi defisit perdagangan nasional, maraknya @engupan dan masuknya
wisatawan ke Indonesia melunturkan nilai luhur sa@angRobert Gilpin, 1972:
111-119).

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan daladarg politik telah
terjadi demokratisasi, dalam bidang sosial dan yadarjadi uiversalisasi dan
Bidang ekonomi terjadi liberalisasi, hal inilah gaharus dipikirkan oleh seluruh
bangsa Indonesia untuk mempertahankan jati dirinya.

Demokrasi adalah bentuk atau mekanisme sistem p#ai@an suatu
negara sebagai upaya mewujudkan kedaulatan rakgktigsaan warganegara)
atas negara untuk dijalankan oleh pemerintah negasgbut. Salah satu pilar
demokrasi adalah prinsipias politica yang membagi ketiga kekuasaan politik
negara (eksekutif, yudikatif dan legislatif) untdiwujudkan dalam tiga jenis
lembaga negara yang saling lepas (independen) efald dalam peringkat yang
sejajar satu sama lain. Kesejajaran dan indepeniletiga jenis lembaga negara
ini diperlukan agar ketiga lembaga negara ini lsigbng mengawasi dan saling
mengontrol. Oleh karena itu agar kalangan intebdktierutama mahasiswa
sebagai calon pengganti pemimpin bangsa di masdatery memahami makna
serta kedudukan demokrasi yang sebenarnya maka Haakukan suatu kajian
yang bersifat ilmiah.

Secara historis, demokrasi adalah konsep yangdletas Yunani kuno.

sejak Revolusi Perancis (1789), demokrasi berkeglmaenjadi sebuah konsep
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yang modern dan kompleks. “ Sekalipun konsep yammpikeks, logika yang
diekspresikan demokrasi modern mengandung pringigip dasar, seperti
adanya unsur kedaulatan rakyat, pemerintahan ntagoperlindungan minoritas,
kemerdekaan yang dijamin UU, partisipasi warga, sgm@aan hak, dan
sebagainya.” (Minogue dalam Kuper & Kuper, 20005)21

Pada zaman Yunani-Kuno, kata demokrasi digunakdankumenunjuk
pada pemerintahan oleh orang banyak, sebagai la&enpemerintahan oleh
sekelompok orang bentuk dan susunan negara dempkdesmasa Yunani-Kuno
sangat berbeda dengan bentuk dan susunan negaskrdenpada masa sekarang.
ada negara-negara modern dikembangkan model desnolidak langsung
melalui lembaga perwakilan” (Saragih, 1988: 79).

Lembaga perwakilan memegang peranan yang pentdaigm menata
jalannya roda pemerintahan bagi negara demokraslemp walaupun pada
mulanya keberadaan lembaga perwakilan bukan dind&ksusebagai perangkat
sistem demokrasi. Hal inilah yang merupakan pered®cara mendasar antara
negara kota dengan negara bangsa dalam prosedgmgmaaan pemerintahan.
Praktek demokrasi pada negara-negara kota tidalagat lembaga perwakilan,
sebab demokrasi menjadi pertemuan warga kota unarkbahas masalah secara
bersama-sama. Dinamika demokrasi modern, selaimagan perwakilan yang
diisi melalui pemilihan umum, masih terdapat elentemokrasi lainnya yang
mempunyai hak dan kedudukan yang sama dalam peggeleaan pemerintahan.
Di sinilah arti pentingnya, interest group, presgreup, tokoh masyarakat, pers

dan partai politik, ikut ambil bagian dalam propesyelenggaraan pemerintahan.
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Dalam perkembangannya, penerapan konsep pemisakaadaan (separation of
powers) meluas ke seluruh dunia dan menjadi paradigersendiri dalam
pemikiran mengenai susunan organisasi negara molfEmurut Sumantri, S
(1976: 70.) “Fungsi legislatif biasanya dikaitkdengan peran lembaga parlemen
atau legislature, fungsi eksekutif dikaitkan dengenan pemerintah dan fungsi
judikatif dikaitakan dengan lembaga peradilan “r&Cleerja dan hubungan ketiga
kekuasaan negara itu disebut sebagai sistem pdateimnegara.

Menurut Mayo (1990:218) demokrasi mencakup belzenaprma atau
nilai, “yaitu penyelesaian perselisihan secara dataa melembaga, terjadinya
perubahan secara damai dalam masyarakat yang sdxgingah, pergantian
kepemimpinan secara teratur, pembatasan pemakakandsan secara minimum,
pengakuan dan penghormatan atas kenegaraan seirtangpenegak keadilan”

Demokrasi merupakan amanah terpenting dari PdacaBemokrasi
dalam perspektif Pancasila dirumuskan oleh paradipebangsa merupakan
jawaban atas tantangan nyata bangsa pada masaenggard mengelaborasi
gagasan besar dunia, namun dimaknai dengan benpgdk kearifan budaya
nusantara dan sejarah bangsa secara visioner. OQmdespektif ini, bangsa kita
telah mempraktikkan demokrasi sejak sebelum kerkaede Para pendiri negara
yang kemudian menemukan “Pancasila sebagai dagaraamenyebutkan bahwa
yang dimaksud dasar di sini adalah philosofischendglag, yaitu dasar
kefilsafatan bagi berdirinya Negara Indonesia ydrsgrap darweltanschaung
pandangan hidup bangsa yang berupa nilai-nilaidorehtal, yaitu nilai-nilai

keutuhan, kemanusiaan, persatuan /kebangsaany&taakdan keadilan sosial.
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Menurut Alfian mengenai kriteria ideologi yanglbgAlfian, 1978: 187).

Suatu ideologi akan mampu bertahan dan berfutgsgan baik bila
memenuhi sekurangnya tiga syarat. (1) merupakamcepeman realita
yang hidup dalam masyarakat di mana ideologi itnenbiuntuk pertama
kalinya, paling kurang pada saat-saat kelahiraifdy&kemampuannya
memberikan harapan kepada berbagai kelompok yarey damlam
masyarakat akan kehidupan bersama dan masa depgueish cerah,(3)
kemampuannya mempengaruhi sekaligus menyesuaiken ddhgan
pertumbuhan atau perrkembangan masyarakat.

Keunggulan lain dari Pancasila yang sering tidak &adari adalah rumusan
teks Pancasila yang dibuat sederhana, singkat aldet gehingga mudah dihapal
oleh masyarakat hampir segala strata dan lapisadinhaksudkan agar Pancasila
mudah dikenal dan diingat serta mudah menjangkasyanakat seluas-luasnya.
Bersamaan dengan itu di balik teks yang singkaebert terkandung nilai-nilai
fundamental yang memerlukan pemahaman seksamaditardipandang sebagai
satu kesatuan yang bulat dan utuh karena Panedsita mengalami kerancuan
bila sila-silanya diantitesiskan satu sama lairu adgpahami terpisah sendiri-
sendiri. “Setiap sila memiliki hubungan yang salmgngikat dan menjiwai satu
sama lain, sedemikian rupa hingga tidak dapat alipmsahkan” (Notonagoro,
1975: 52).

Demokrasi Pancasila adalah paham demokrasi yargurnber kepada
kepribadian dan filsafat bangsa Indonesia yang yexannya seperti tertuang
dalam Pembukaan UUD 1945. Dasar Demokrasi Panddsiliaulatan Rakyat
(Pembukaan UUD ‘45) Negara yang berkedaulatan al Raagyat (2) UUD 1945.
Makna Demokrasi Pancasila keikutsertaan rakyatdkglan bermasyarakat dan

kehidupan bernegara ditentukan peraturan perundadgngan. Di Indonesia,

Demokrasi Pancasila berlaku semenjak Orde Baru.dReami Pancasila dijiwali,
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disemangati dan didasari nilai-nilai pancasila.dbaldemokrasi pancasila rakyat
adalah subjek demokrasi, yaitu rakyat sebagai Wag®hn berhak ikut serta aktif
“menentukan” keinginan-keinginan dan juga sebagkiksana dari keinginan-
itu, yang disalurkan melalui lembaga perwakilangydibentuk melalui Pemilu

Pada masa Orde Baru, seluruh organ struktur pdbtial diatur secara
terpusat dan seragam tanpa mengindahkan heterageggtem politik lokal yang
telah ada jauh sebelum konsep kebangsaan Indori®agari yang tadinya
berdaulat bergerak dalam system demokratis danowtodihapus lalu diganti
dengan sistem pemerintah desa, suatu konsep yadgpsi dari Jawa” ( Adnan
2003:65). Terbitnya Undang Undang No 5 Tahun4l@htang Pemerintahan
Desa menjadi salah satu tanda bahwa sigentralistik membuat nagari-
nagari mengalami pemecahan “telah menghancurikatitusi tradisional di
tingkat lokal yang sudah ada beratus tahun lamaged M dkk 1996 :21).

Pragmatisme politik warisan Orde Baru tidak banyambawa kemajuan
bagi transformasi politik lokal, birokrasi yang bei banyak berubah juga dapat
menjelaskan prakondisi distorsi politik lokal pascade baru, sepenuhnya
merupakan warisan rezim masa lalu. “Memang intesvegiolitik  terhadap
birokrasi seperti di era orde baru sudah berkudamga reformasi tapi kultur lama
masih dianggap kental dalam penyelenggaraan petateridaerah” ( Prasejo
2005:31).

Secara Antropologis Minangkabau termasuk suku lzaggag serumpun
dengan suku-suku bangsa lainnya di Nusantarafthdilihat beberapa kesamaan

dalam rumpun bahasa, budaya, ras dan agama, nasam tal tertentu orang
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Minangkabau memiliki kekhususan dari segi aspekapadolitik yang tumbuh
berkembang dalam masyarakat memiliki khazanah ludayg sama dengan
nilai-nilai demokrasi. Dengan terjadinya globalisdan modernisasi konstruksi
Ideal masyarakat Minangkabau tidak berjalan menuoeatitas sesungguhnya,
tidak terimplementasikan nilai —nilai demokrastidgkat nagari dan masyarakat.

Meskipun di lapangan sosial misalnya dalam pemmilikapala kaum di
( datuak/penghulu), masih muncul nilai-nilais&maan dan keterbukaan, tapi
secara umum pola-pola semacam itu meredup ldiuberanah Minangkabau.
Merasuknya sistem birokrasi yang kaku dan higardan kemudian
bersentuhan langsung dengan tatanan sosial Minbagkaditambah pula trauma
sosial politik pasca-PRRI, membuat feodalisomeliuh subur. Salah satu
konsekuensinya, suara-suara kritis dari masyaMkeangkabau mulai meredup
di bawah kendali otoriterianisme negara. Secaréitusgnal, elemen-elemen
sub-ordinasi negara muncul sebagai fenomensials@olitik. Lembaga-
lembaga yang muncul, formal maupun informal, umumnglak lebih sebagai
representasi negara. “Akibatnya, corak pemimpimgy muncul pun tidak hanya
feodalistis tapi juga cenderung elitis. Kalaupwa &ritisisme dari masyarakat
lokal, secara umum hal itu tak mampu lagi mengutatanan sosial politik yang
sedang mapan. “( Abdullah T 2005:17)

Di Minangkabau, eksistensi penghulu sebagatralitisional hingga kini
juga patut digugat, mereka kerap dituding merggmr kaumnya dengan
kecenderungan pada tindakan menjual tanah pusakatashah ulayat tanpa

memperhitungkan implikasi buruk bagi kehidupankakamenakannya sendiri.
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Peranan perempuan, yang dalam sistem matrilineadjagie penjaga harta
pusaka, dipinggirkan ( Bahar, 2004: 30).

Kuatnya motif ekonomi politik di balik eksistensam peranan pemangku
adat ikut mendistorsi nilai-nilai demokrasi Minangkabau tanpa ada
mekanisme yang bisa mengkritisi para pemimpin siadal, dalam konteks
pembangunan karakter bangsa. Ada kritik memdasshadap daerah
Minangkabau, sejak Orde Baru sampai era reformasang Minangkabau
patuh pada kemauan rezim otokratis di Jakarta tidala lagi kritisisme
Minangkabau sebagaimana ditunjukkan pada masdusenya. Golkar
menang besar di daerah ini jauh melampauikakgmenangan partai itu di
tingkat nasional, feodalisme baru juga muncuidak hanya di Istana
Pagaruyung, tetapi juga di birokrasi dan kampus.

Naim ( 1986: 39 ) mengemukkan bahwa:” generasiaridchangkabau,
sejalan dengan perkembangan zaman timbul aplitadakan yang tidak sesuai
dengan aturan adat, masyarakat Minangkabau stidak memahami sistem
nilai dan keluhuran budaya mereka sendiri “. dfe@na yang terjadi semakin
jelas mengisyaratkan, bahwa kebudayaan Minangkabmpaknya tidak lagi
menjadi sumber inspirasi dalam keseharian masysargka Sehingga dalam
keberlangsungan proses sosialisasi dan interakeimd&ehidupan, mereka
seringkali tidak tampak tampil dalam identitasnkeangannyaSeorang putra
Minangkabau pada hari ini akan lebih mendambakafeginya, ketimbang dari
identitas keminangannya. Mereka lebih dikenal sabageorang dokter,

pengacara, pejabat pemerintah, dosen dan laim—Raida hal dimasa lalu, setiap
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orang Minangkabau akan lebih dikenal dalam idesmtikeminangannya,

misalnya H.Chaidir Latief Dt.Bandaro, pada sseltarang rasanya jarang kita
memanggilnyam dengan Dt Bandaro, tapi gelar sarfameum yang beliau

sandang tampak lebih bersinar. Bila persoalandikaji lebih jauh maka dapat
dilihat bahwa telah terjadi pergeseran nilai badadyinangkabau tersebut,
menurut asumsi sangat berkaitan dengan kemerosmeai orang Minang.

Hal ini mungkin karena pengaruh praktek birokrasmprintahan desa
masa lalu kurang demokratis, secara sosiologi polkogis nagari merupakan
kesatuan bentuk bagi berbagai perangkat tatanaal $nglaya,”Nagari adalah
lambang mikrokosmik dan sebuah makrokosmik yani llefas “(Naim 986: 31)

Menurut Manan | (1995: 23 ) “Nagari merupakamputdik kecil dengan
teritorial yang jelas bagi anggota- anggotanya, pwergai pemerintah tersendiri,
secara otonom dan mempunyai adat sendiri yanggaben tata kehidupan
anggotanya” . Sebagai sebuah republik kecil nagarempunyai perangkat
pemerintahan demokratis memiliki lembaga legislatksekutif dan yudikatif,
mempunyai aturan sendiri yang disebut denganistidat, adanya jaminan hak
azazi manusia. Manakala sistem yang berlaku mebkabaerjadinya pergerakan
pendulum kebudayaan yang menjauhi kutup budayandgkebau secara bertahap
masyarakat Minangkabau mengalami pelapukan budayasi dan peranan
sosial tungku tigo sajarangan dan tali tigo sapilin(tungku tiga sejerangan dan
tali tiga sepilin ) mengalami krisis akibatnya hongan mamak dan kemenakan
mulai menjarak, ninik mamak kurang mengayomi dkexkenakan, alim ulama

sangat terbatas kemampuannya mensiarkan ajaraakakfiarimah dan ajaran
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islam secara mendalam cerdik pandai kurang mam@uoegakkan supremasi
hukum, terlalu tingginya kekuasaan pemerintahahatiap hukum lokal, tidak
banyak peranan sosial dari orang empat jinih (kninamak, alim ulama, cerdik
pandai, bundo kanduang) dan generasi muda kehiamigmtitas dan jati diri.

Ketika persoalan yang selama ini berada dalam alildyukum adat, telah pula
bergeser ke dalam pengaturan hukum positif maka t@dkesan mandul. Pada
saat itulah segala institusi tradisional, unskepemimpinan tradisional dan
hukum adat, sudah tidak lagi ditempatkan pada pgang) sebenarnya.

Jika hal seperti ini dibiarkan terus berlanjut makaaya nilai demokrasi
Minangkabau yang ditanamkan sejak nenek moyang dan selama ini telah di
jalani, dipelihara secara utuh akan menjadi museata tidak dikenal lagi oleh
generasi selanjutnya, masalah inilah yang melba&akangi penulis untuk
melakukan penelitian tentang Nilai Demokrasi Addinangkabau dan
ditransformasikan melalui pembelajaran PKn dalamembangun karakter
bangsa, karena generasi muda harus mengenal dapetagan budaya yang
merupakan warisan nenek moyang.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan nilai badsljnangkabau yang
selama ini kurang dikenal oleh masyarakat akanjadetandasan dalam hidup
bermasyarakat bagi generasi berikutya terutamanddlal bagaimana berlaku
adil ketika mengambil keputusan, bagaimana kgkéih laku yang demokratis,
sesuai dengan nilai moral budaya bangsa, dan bagaiperanan serta fungsi
ninik mamak dalam budaya minangkabau sesuai derayesep adat “ Adat

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah *.
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Dilihat dari letak geografis, Minangkabau mempurpaiensi yang cukup
baik dalam bidang pendidikan terutama bila dikaitkklengan nilai demokrasi
Budaya Minangkabau. Minangkabau sejak dahulu hingglkarang, tatanan
kehidupan masyarakatnya sangat ideal karena didaitarnilai, norma-norma
adat dan agama Islam yang menyeluruh, dalam sajkapan adat berbunyi:
“Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullaienomena sekarang terlihat
norma lama yang luhur mulai agak memudar, semetdtanan baru belum pula
terbentuk. Nilai-nilai kehidupan pada mulanya Hatskebersamaan di masa
sekarang agak cendrung bersifat individual. Nillatnkehidupan selama ini
tumbuh di nagari, sekarang kecendrungan masyarngkath suka hidup di
perkotaan. Pada masa dulu norma kehidupan berpdggayla budi dan rasa
malu, sekarang cenderung mulai meninggalkan sfeggang rasa, dan fenomena
seperti itu sering menjadikan adat Minangkabau yaegipunyai banyak sekali
nilai-nilai ideal itu mulai jadi bahan cercaan.

Nilai-nilai universal dalam masyarakat Minangkabaerkaitan dengan
nilai-nilai adat dan syarak dapat dikategorikandeéam 6 kelompok, yaitu: (1)
nilai-nilai ketuhanan, (2) nilai-nilai kemanusiad8) nilai-nilai persaudaraan atau
ukhuwah Islamiyah / kesatuan dan persatuan, (4ai mhusyawarah dan
demokrasi, (5) rasa-periksa / akhlak / budi peké@) gotong royong / sosial
kemasyarakatan. Keenam nilai-nilai tersebut sagigahami oleh para ninik
mamak pemangku adat Minangkabau akan menjadikpnia sehari-hari,
karena ninik mamak adalasuri teladan(contoh ) bagi anak kemenakannya.

Berdasarkan permaslahan inilah peneliti mencobatnaesformasikan
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nilai demokrasi adat Minangkabau melalui pembedajaPKn di persekolahan.
dalam membangun karakter bangsa yang benar-benanamaeni dan

menjunjung tinggi budaya bangsa. Penelitian ininakanjawab pemahaman
peserta didik tentang hidup berdemokrasi dan bagsamilai demokrasi yang
ada dalam budaya masyarakat Minangkabau.

Pendidik yang sedang mendalami Pendidikan Iimu @&ahgan Sosial
mempunyai tanggung jawab untuk melestarikan budsy@gsa seperti yang
dinyatakan dalam Amandemen Undang — Undang Dasagard Repoblik
Indonesia tahun 1945 fasal 31 ayat 3 menyatakémvdnatujuan pendidikan
nasional adalali Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan iseton s
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan ldgakwaan serta ahlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangeg,diatur dengan undang-
undang."”

Penjabaran lebih lanjut tentang pendidikan Nasial@am UU no. 20
/2003 fasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasionailgdi pendidikan adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak pddaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan keindbpngsa. Sedangkan
tujuannya adalah mengembangkan potensi peserta @gdir menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maba liesakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menyealiga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Untuk menjadikan manusia sesuai dengan tujuan yhinginkan UU

no20 /2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Wiken berbagai bentuk
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pembinaan, seperti pembinaan disiplin melalui pdikdn nilai demokrasi yang
didalamnya mencakup nilai sosial, politik, ekononBebagai suatu nilai
demokrasi tidak dapat diberikan secdmailt- up diberikan langsung kepada
seseorang baik sebagai individu maupun sebagainkelk. Demokrasi terbentuk
dalam diri seseorang melalui proses sosial yaegatmgsung relatif lama dan
tergantung pada sarana dan prasaran serta sulisgkangan pendukung
individu atau kelompok masyarakat bertempat tihdggerpaduan kondisi inilah
yang membentuk nilai dan perilaku demokrasi dalam manusia. Sekolah
sebagai wahana pendidikan nilai merupakan safhlsmgkungan vital dalam
sosialisasi nilai-nilai dan perilaku demokrasi adrérkembangnya kehidupan

yang demokratis.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pokok-pokok pikiran yang telah diunaikada latar belakang
masalah dan ruang lingkup penelitian, maka mhsgi@ang akan dicari
jawabannya melalui penelitian : Bagaimana Nilanid&rasi Adat Minangkabau
tersebut dapat diterapkan dan diwariskan kepadargein sekarang melalui
pembelajaran PKn yang berbasiskan Demokrasi Mlaangkabau dalam
membangun karakter bangsa. Berdasarkan masalalebuersselanjutnya
dirumuskan pertanyaan penelitian:
1. Bagaimanakah demokrasi Adat Minangkabau menurkbf dMasyarakat

dan generasi muda saat ini?
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Faktor apakah yang menjadi kendala dalam meritnanasikan Demokrasi
Adat Minangkabau

Bagaimana upaya para pendidik untuk mentranfarmikes Demokrasi Adat
Minangkabau melalui pembelajaran PKn kepada generagla dalam
membangun karakter bangsa?

Apakah melalui Penelitian Tindakan Kelas, Pembeaj@Kn berbasis Nilai
Demokrasi Adat Minangkabau dalam membangun KaraRemgsa dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dakugusignifikan untuk

meningkatkan kinerja guru yang profesioanal ?.

C. Tujuan Pendlitian

Ditinjau dari sudut ruang lingkup, tujuan penehtiani dapat dibedakan

atas dua bagian yaitu tujuan umum dan tujuan khésilepun tujuan umum

penelitian yaitu mengkaji perubahan nilai demokradat Minangkabau dan

mengapa nilai Demokrasi Adat Minangkabau kurangemik oleh generasi

sekarang serta upaya apa yang bisa dilakukan aiggr Demokrasi Adat

Minangkabau menjadi pedoman bagi generasi sekadatgm bersikap dan

bertingkah laku

Tujuan khusus sebagaimana rumusan masalah pamdiitdas, meliputi:

1.

Pengungkapan demokrasi adat Minangkabau melalubg@pran PKn di
Sekolah Menengah Pertama dalam membangun karakigs#
Penggalian dan analisis faktor apa yang menjadi ddean dalam

mentransformasi nilai Demokrasi adat Minangkabau
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Penemuan dan menganalisis peluang untuk melakukasformasi nilai
Demokrasi adat Minangkabau melaui pendidikan Isendkan pengalaman
individu siswa, berfikir, memutuskan, mengingat) grilaku fisik lainnya.
Pengungkapan dan mengimplementasikan pembelajaraokiasi adat
Minangkabau dengan pendekatan transformatif yakgnabangkan dalam

pembelajaran di SMP.

D. Manfaat Penditian

Dari . hasil penelitian diharapkan dapat memberikaanfaat praktis

maupun teoritis. Manfaat teoritis dapat dikemukagaipagai berikut :

1.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapatgeerbangkan dan menanam
kan jiwa demokrasi kepada masyarakat dan gengeasrus

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi g@ara pemikir dan
peneliti lebih lanjut, apabila dirasakan dalam pé&ae ini terdapat aspek-

aspek yang belum tergali dengan sempurna.

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam pearelini sebagai berikut:

1.

Bagi guru mata pelajaran PKn hasil penelitiandapat dijadikan sumber
informasi mengenai nilai —nilai demokrasi yang atiteé dalam budaya lokal.
Bagi para peserta didik hasil penelitian ini dapaemperluas wawasan nya
tentang demokrasi dalam pembelajaran PKn

Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini dapgdikan sebagai tolak ukur
sebagai upaya guru dalam meningkatkan mutu pefabsta PKn dan

mewujudkan pengembangan kompetensi professional gur
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4. Bagi pemerintah hasil penelitian ini dapat difadi sebagai pengambilan
kebijakan pendidikan ,diharapkan akan menjadi saktih masukan dalam
merumuskan kebijakan yang berhubungan dengan pearbguru

5. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat mearakan rasa cinta para
peserta didik terhadap budaya bangsa dan dapagh@aeyai nilai-nilai luhur
bangsa kita sendiri

6. Bagi pemuka Adat hasil penelitian ini diharapkapat menjadi motivasi
untuk melestarikan nilai Demokrasi adat Minangkabau

7. Bagi Peneliti sendiri hasil penelitian ini menambahengetahuan peneliti
khususnya tentang nilai yang ada dalam budaya mastaMinangkabau dan
sehubungan dengan pembelajaran PKn peneliti bissmp@rluas
pengetahuan tentang Demokrasi dan membuat moddigi@aran PKn yang
berbasis Demokrasi Adat Minangkabau

8. Bagi para peneliti selanjutnya , khususnya param@&ngelola program studi
PKn dan PIPS, hendaknya dapat mengembangkan Iaijut | melalui
penelitian yang lebih komprehensif, melibatkan pguau secara langsung
dalam proses penelitian sejak proses awal. Pareenddsendaknya
berkolaborasi dengan guru- guru PKn melalui rhgamelitian tindakan
kelas, atau model penelitian lain yang ditujukatulirinovasi pembelajaran

PKn di sekolah

E. Metode Penditian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian sebagaitelah diuraikan
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pada bagian terdahulu, penelitian ini dilakukangd@nmenggunakan pendekatan
kualitatif metode etnografi, dengan alasan dapanggali informasi nilai
Demokrasi Adat Minangkabau yang berkembang di tengaasyarakat
Minangkabau ( Spradley 2006: 13). Dengan kata leélbudayaan merupakan
hasil belajar manusia termasuk di dalamnya tingk&h, karena itu, etnografi
sebagai pengetahuan yang diperoleh digunakan umtekginterpretasikan
tingkah laku sosial budaya melalui deskripsi yaogskik. (Spradley 2007: 5).
Sebagai metode penelitian kualitatif, etnografakiilkan untuk tujuan tertentu.
Spradley mengungkapkan beberapa tujuan penelitiangefi,sbb: (1) Untuk
memahami rumpun manusia dalam hal ini, etnogefiéran menginformasikan
teori-teori ikatan budaya; menawarkan suatu strayagg baik sekali untuk
menemukan teorigrounded(2) etnografi juga berperan untuk membantu
memahami masyarakat yang kompleks. (3) melaluigeado dapat diperoleh
gambaran berkenaan nilai Demokrasi Adat Minangkageara umum ditengah
masyarakat yang direpresentasikan dalam bentuk ofimkepercayaan,
keterampilan, artifak, pengetahuan lokal, dan pkuilsehari-hari ( Geetz dan Le
Comte 1991:58, 1984Untuk menguiji efektivitas model pembelajaran dileui
melalui penelitian tindakan kelas ( PTK) atau yandah dikenal dengan sebutan
classroom action researciPada dasarnya PTK ini bermula dari actionanete
yang didefinisikan oleh Elliot(1991) sebagai situstsidi sosial dengan sebuah
pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan yditgksanakan dalam
penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Nagari Ketaping, Kataan Batang Anai
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Propinsi Sumatera Barat, dengan alasan masih adekuasaan yang berada
ditangan keturunan raja dan disisi lain daerahsgkarang maju pesat dengan
dibangun pelabuhan Udara Internasional Minangkabbial ini sangat

mempengaruhi budaya yang selama ini kekuasaanadrmhgan keturunan Dt
Rajo Sampono yang tetap menjalankan nilai- nilamaokrasi menurut adat

Minangkabau secara murni.

F. Struktur Organisasi Disertas
Langkah akhir yang ditempuh dalam penelitian irdlald menulis laporan

hasil penelitian. organisasi penulisan laporan ligareini adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan, dibagian ini dikemukakan masalalkelpan yang dilengkapi
dengan latar belakang masalah, perumusan masal@nt penelitian,
manfaat penelitian dan metode penelitian

2. Kerangka Teori disini dikemukakan berbagai teori dan definisi yang
dikemukakan para pakar yang ada relevandieygyan masalah yang
diteliti untuk dijadikan landasan berpikir yangpdamemberikan pemahaman
universal bagi para peneliti lain yang menjadikissertasi ini sebagai bahan
kajian dalam penelitian yang dilakukannya.

3. Metode Penelitian, pada bagian ini dijelaskarde&atan, metode dan teknik
etnografis yang diterapkan dalam penelitian iraik ldlalam memperoleh data-
data maupun menganalisa data sehingga didapatkanrposformasi sitem

nilai budaya yang dapat diterapkan di sekolah
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bagianilkeimiikakan seluruh
data yang signifikan dan relevan dengan tujuan lgimedan pembahasan
semua temuan untuk sampai kepada pembentukanrpokfdrmasi sistem
nilai budaya yang dapat diterapkan di sekolah.

5. Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi, bagian ierupakan bagian
akhir dari penulisan laporan, yang mampu memberamlgaran yang

bermakna dari hasil penelitian.
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